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ABSTRACT

The amount of building construction indicates that graduates of the Building Information Modeling Design
vocational competency are intended to be ready to work in the business world or industry, therefore the
final results of the Software Application and Building Interior Design subjects are important so that student
skills can increase. To improve student skills in terms of software applications, suitable teaching materials
are needed during the learning process. The teaching materials used are expected to cover the work steps
of the image application commands in a structured manner so that students are able to follow each step
properly. The development of teaching materials must also follow current technological advances, so that
it can facilitate use, attract students' attention, be effective, and efficient. One of the teaching materials that
follows technological developments is an electronic module or by another name e-module. E-modules are
an update of printed modules, e-modules can include text, images, audio, and video, in other words, e-
modules can cover all aspects. In addition, e-modules do not always have to be used during learning
activities at school, in other words, they can be used when students are outside the classroom or studying
independently. The development of e-module teaching materials in APLPIG subjects is expected to increase
student interest in learning drawing applications and can make it easier for teachers to deliver difficult
material. Therefore, this study aims to find out about the development of e-modules in APLPIG subjects
with the help of 2D and 3D CAD. Data collection in this study uses the literature study method by collecting
some results from relevant previous research. After that the data will be analyzed using descriptive analysis.
Based on the results of the literature study referring to seven relevant studies, it shows that the development
of e-module teaching materials has often been carried out in other subjects both requiring structured steps
or not. The results of seven article studies on the development of e-module teaching materials, namely the
outline of the development product is feasible to use with the results of the validity test above 72% and
included in the valid category.
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ABSTRAK

Banyaknya pembangunan gedung menandakan bahwa lulusan kompetensi kejuruan Desain Pemodelan
Informasi Banguan ditujukan untuk siap kerja di dunia usaha ataupun industri, maka dari itu hasil akhir
mata pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan Interior Gedung penting agar keterampilan
siswa dapat meningkat. Untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam segi aplikasi perangkat lunak
diperlukan bahan ajar yang cocok digunakan saat proses pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan
diharapkan dapat mencakup langkah kerja perintah aplikasi gambar secara terstruktur supaya siswa mampu
mengikuti setiap langkahnya dengan baik. Pengembangan bahan ajar juga harus mengikuti kemajuan
teknologi saat ini, supaya dapat mempermudah penggunaan, menarik perhatian siswa, efektif, dan efisien.
Salah satu bahan ajar yang mengikuti perkembangan teknologi yaitu modul elektronik atau dengan nama
lain e-modul. E-modul merupakan pembaruan dari modul cetak, e-modul dapat mencakup teks, gambar,
audio, serta video, dengan kata lain e-modul dapat mencakup semua aspek. Selain itu, e-modul tidak harus
selalu diguakan pada saat kegiatan belajar di sekolah dengan kata lain, dapat digunakan saat siswa berada
di luar kelas atau belajar mandiri. Pengembangan bahan ajar e-modul pada mata pelajaran APLPIG
diharapkan dapat meningkatkan minat siswa untuk mempelajari aplikasi gambar dan dapat mempermudah
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guru dalam menyampaikan materi yang sukar. Maka dari itu Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu
mengenai pengembangan-pengembangan e-modul pada mata pelajaran APLPIG dengan bantuan CAD 2D
dan 3D. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan mengumpulkan
beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang relevan. Setelah itu data tersebut akan dianalisis menggunakan
analisis deskriptif. Berdasarkan dari hasil studi literatur yang mengacu dari tujuh penelitian yang relevan,
menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar e-modul sudah sering dilakukan pada mata pelajaran lain
baik yang membutuhkan langkah terstruktur ataupun tidak. Hasil dari 7 (tujuh) artikel penelitian
pengembangan bahan ajar e-modul yaitu secara garis besar produk pengembangan layak digunakan dengan
hasil uji kevalidan di atas 72% dan termasuk ke dalam kategori valid.

Keywords: aplikasi perangkat lunak, cad, e-modul, pengembangan
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PENDAHULUAN

Aplikasi  Perangkat Lunak dan
Perancangan Interior Gedung adalah salah
satu mata pelajaran pada suatu kompetensi
di Sekolah Menengah Kejuruan yaitu
Desain  Pemodelan dan  Informasi
Bangunan (Aldo, 2020). Mata pelajaran ini
berisi tentang menggambar konstruksi
bangunan gedung menggunakan perangkat
lunak komputer (Fadilah, 2022). Sehingga
proses belajar di kelas didominasi kegiatan
praktik daripada teori (Yusrina & Santoso,
2022).  Mata APLPIG

membutuhkan laboratorium

Pelajaran
fasilitas
komputer, karena pada mata pelajaran ini
umumnya menggunakan perangkat lunak
komputer untuk menggambar konstruksi
bangunan baik 2D maupun 3D (Pratama &
Wiyono, 2021). Umumnya sekolah
menggunakan salah satu perangkat lunak
komputer yaitu AutoCAD, software ini
merupakan alat untuk merancang dan
menggambar konstruksi bangunan
sehingga menghasilkan rancangan yang
akurat dan membutuhkan waktu singkat
(Siahaan, 2017). Secara singkat, APLPIG
mata pelajaran yang mempelajari tentang
tema atau gaya sebuah interior gedung dan
juga merancang serta menggambar suatu
konstruksi bangunan menggunakan
perangkat lunak komputer.

Lulusan kompetensi kejuruan DPIB

dibutuhkan dunia industri karena

pembangunan gedung tidak ada hentinya,
maka dari itu mata pelajaran produktif
penting agar keterampilan siswa dapat
meningkat (Amrullah, 2020). Hal ini
mengakibatkan hasil akhir mata pelajaran
APLPIG penting untuk siswa menghadapi
dunia kerja, karena lulusan SMK ditujukan
untuk siang kerja di dunia usaha ataupun
industri (Mariati, 2021). Untuk
mendapatkan hasil yang memuaskan
dibutuhkan bahan ajar yang dapat
mempengaruhi perhatian, minat, hingga
merangsang pikiran siswa, karena bahan
ajar adalah alat penyalur pesan atau
informasi belajar (Suprianto et al., 2018).
Penggunaan bahan ajar pembelajaran yang
tepat dapat mempermudah akses dan
menyederhanakan materi  yang rumit
sehingga dapat meningkatkan pemahaman
dan hasil belajar peserta didik (Lestari et
al., 2017). Pada mata pelajaran APLPIG
membutuhkan bahan ajar pembelajaran
yang berisi tentang cara-cara penggunaan
AutoCAD yang terstruktur, karena
observasi yang dilakukan oleh (Arianto &
Nadiar, 2021) pada siswa kelas XI program
keahlian DPIB mendapatkan hasil bahwa
siswa  kesulitan mengingat  cara
pengoperasionalan software AutoCAD.
Bahan ajar yang berisi langkah penggunaan
perintah software AutoCAD juga dapat
membantu siswa ketika tidak ada guru atau

sedang belajar seara mandiri. Hal ini
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didukung oleh (Susandri et al., 2022),
bahwa bahan ajar APLPIG yang belum
memenuhi keperluan siswa serta belum
terdapat langkah terstruktur
software CAD

membuat siswa sulit mengerti dan

pengoperasionalan

mengingat. Dalam hal ini, dibutuhkan
bahan ajar pembelajran yang mencakup
langkah konkrit perintah-perintah dasr
dalam  mengoperasionalkan  software
gambar. Maka dari itu, penulisan ini
bertujuan untuk mengetahui
pengembangan e-modul untuk mata

pelajaran APLPIG dengan CAD 2D & 3D.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode studi literatur. Studi literatur
merupakan cara untuk mengumpulkan
lebih dari satu data atau sumber yang
berkaitan dengan topik yang dibahas dalam
suatu penelitian (Habsy, 2017). Metode
studi literatur adalah seluruh data
dikumpulkan dari buku, jurnal, atau sumber
lainnya (Rumetna, 2018). Setelah itu, data
yang diperoleh langsung dianalisis
menggunakan analisis deskriptif, dilakukan
dengan mendeskripsikan kejadian atau
fakta, (Habsy, 2017) kemudian dianalisis
dengan  tidak  mengurangi  namun
memberikan kejelasan atau pemahaman

secukupnya.

HASIL
Bahan Ajar E-Modul

Bahan ajar adalah alat bantu untuk
guru sebagai penyalur informasi kepada
siswa, bahan ajar juga dapat mempermudah
guru dalam penyampaian materi sehingga
siswa dapat mudah memahami materi yang
sulit dimengerti (Sukiyasa & Sukoco,
2013). Adapun fungsi bahan ajar yaitu
untuk memaksimalkan proses belajar
mengajar sehingga menmbuat siswa lebih
aktif dalam kegiatan belajar. Menurut
Sudjana dan Rivai (1992) terdapat dalam
(Ridwan et al., 2013), fungsi bahan ajar
yang tepat dapat menarik perhatian siswa,
dapat meciptakan komunikasi dua arah,
dan juga membebaskan siswa untuk
melakukan dan mengamati. Jenis bahan
ajar cukup bervariasi, diantaraya terdapat
empat jenis seperti bahan ajar cetak, bahan
ajar dengar, bahan ajar pandang dengar,
dan bahan ajar multi media interaktif
(Khulsum et al., 2018). Pentingnya
penggunaan dalam kegiatan belajar
membuat bahan ajar harus mencakup
keseluruhan, baik tulisan, audio, ataupun

video.

Salah satu bahan ajar yang mencakup
tulisan, audio, ataupun video adalah e-
modul. Bahan ajar ini sering disebut modul
digital, karena penggunaannya
membutuhkan alat elektronik seperti

komputer ataupun smartphone (Imansari &
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Sunaryantiningsih, 2017). E-modul dapat
dibilang bahan ajar yang lengkap karena
berisi animasi, gambar, dan audio sehingga
diharapkan dapat menarik perhatian dan
minat siswa (Rahmi, 2018). Selain dapat
menampilkan keseluruhan aspek,
kelebihan e-modul yang lain yaitu dapat
mendorong siswa terlibat dalam kegiatan
belajar, dapat diakses dimanapun dan
kapanpun menggunakan smartphone, dan
secara biaya termasuk ekonomis karena
dapat diakses secara offline (Arsal et al.,
2019). Adapun kekurangan e-modul yaitu
pengguna harus memiliki fasilitas dan
pengetahuan teknologi untuk mengakses

(Afrianti & Qohar, 2019).
Pengembangan E-Modul

Saat ini, pengembangan bahan ajar
semakin inovatif mengikuti perkembangan
zaman dan teknologi. Hal ini dikarenakan
dengan mengikuti perkembangan teknologi
dapat membuat bahan ajar yang efektif
&
Begitupun

serta efisien (Imansari
2017).

pengembangan modul cetak yang biasanya

Sunaryantiningsih,

digunakan pada saat pembelajaran secara
langsung, menjadi modul elektronik yang
dapat digunakan kapanpun dan dimanapun
(Erick Suryadi et al., 2019). Pengembangan
membantu

e-modul diharapkan dapat

dalam proses pembelajaran dan
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menyampaikan pesan yang sukar menjadi

mudah dimengerti.

Aplikasi Lunak dan

Perancangan Interior Gedung

Perangkat

Mata pelajaran Aplikasi Perangkat
Lunak dan Perancangan Interior Gedung
atau sering disingkat APLPIG merupakan
mata pelajaran yang mempelajari tentang
perancangan interior sebuah bangunan dan
menggambar konstruksi bangunan gedung
menggunakan perangkat lunak komputer
(Fadilah, 2022). Maka dari itu sekolah
diharapkan dapat memberikan fasilitas
untuk  siswa

berupa  laboratorium

melaksanakan  kegiatan
(Azhari & Kurniady, 2016). Mata pelajaran

didominasi

menggambar
ini olen praktik dengan

kegiatan ~ menggambar  menggunakan
aplikasi perangkat lunak baik 2D dan 3D.
APLPIG memiliki total 20 Kompetensi

Dasar dan hanya 9 KD yang berupa teori.
Computer Aided Design

CAD atau Computer Aided Design

merupakan program komputer untuk
menggambar. Beberapa perangkat lunak
CAD diantaranya Inventor, SketchUP,
AutoCAD, yang
digunakan pada sekolah yaitu AutoCAD
(Arfandi, 2009). Perangkat lunak CAD ini

dapat membantu siswa untuk menggambar

salah satu sering

dalam bentuk 2 dimensi maupun 3 dimensi
(Arianto & Nadiar, 2021). Dengan kata
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lain, perangkat lunak CAD digunakan
untuk menggambar konstruksi bangunan
maupun gedung, dapat pula mempermudah
siswa dalam penggambaran dengan
perangkat komputer, di dalamnya terdapat
banyak perintah yang harus diketahui siswa

supaya dapat menggunakan dengan lancar.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan data dari jurnal yang
didapat, ada tujuh penelitian yang relevan
atau berkaitan dengan topik penelitian.
Tujuh hasil penelitian tersebut dijelaskan
dalam Tabel 1 di bawah.

Tabel 1. Hasil 7 Penelitian yang Relevan

No. Peneliti Judul Hasil
1.  (Rahmadhani et Penggunaan E- Respon siswa mencapai 90,6% dan hasil
al., 2021) Modul Sekolah belajar tinggi saat menggunakan e-modul.
Menengah Penggunaan e-modul juga membantu guru
Kejuruan Pada saat pembelajaran. Sehingga penggunaan e-
Mata Pelajaran modul memberikan efek positif dan layak
Simulasi Digital  untuk tetap digunakan.
2. (Andermi & Eliza, Pengembangan  Penggunaan media e-modul dikategorikan
2021) E-Modul sangat praktis baik dari hasil uji 2 orang guru
Pembelajaran mata pelajaran maupun hasil uji praktikalitas
Istalasi dari 9 orang siswa. Uji validitas materi e-
Penanganan modul mendapatkan nilai rata-rata 88%
Listrik di dengan kategori valid, uji validitas media e-
Sekolah modul mendapatkan nilai rata-rata 91%
Menengah dengan kategori valid, uji praktikalotas e-
Kejuruan modul responden guru mendapatkan nilai
rata-rata 82,14% dengan Kkategori sangat
praktis, dan uji praktikalitas e-modul
responden siswa mendapatkan nilai rata-rata
86,05% dengan kategori sangat praktis.
PK-6
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(Hardika &
Efizon, 2021)

Pengembangan
E-Modul  pada
proses

pembelajaran
Instalasi
Penerangan
Listrik

Uji Produk

100%

40% 72

Uji Validitas Uji Validitas  Uji Praktikalitas Uji Praktikalitas
Materi Media {Guru) (Siswa)

Rata-rata presentase hasil uji produk
mendapatkan 86,8% disebutkan bahwa hasil
tersebut masuk ke dalam kategori sangat
praktis. Dengan kata lain, pengembangan e-
modul pada Mata Pelajaran Instalasi
Penanganan Listrik layak dilakukan.

Media e-modul dikategorikan praktis dari
pengujian 2 orang guru mata pelajaran dan
dikategorikan sangat praktis dari pengujian
siswa, hal ini membuktikan media e-modul
yang dikembangkan dapat digunakan untuk
media pelajaran Instalasi Penerangan Listrik
Kelas XI Semester Ganjil. Hasil beberapa uji
validitas dan praktikalitas mendapatkan
bawa e-modul sudah layak disebarkan
kepada siswa dan guru mata pelajaran. Hasil
uji validitas media e-modul memperoleh
nilai kevalidan rata-rata 72% dengan
kategori valid, hasil uji validasi materi e-
modul memperoleh nilai kevalidan rata-rata
82% dengan kategori valid, hasil uji
praktikalitas e-modul responden guru
memperoleh nilai rata-rata 78,69% dengan
kategori sangat praktis, dan uji praktikalitas

e-modul responden siswa memperoleh nilai

PK-7

Seminar Pendidikan Kejuruan dan Teknik Sipil (SPKTS) 2023



4.

Prosiding Seminar Pendidikan Kejuruan dan Teknik Sipil (E-Journal)

Volume 1, Agustus 2023

(Erick Suryadi et
al., 2019)

rata-rata 88,31% dengan kategori sangat

praktis.

B Uji Produk

7%

Uji Validitas
Materi

UjiValiditas  Uji Praktikalitas Uji Praktkalitas
Media (Guru) [Siswa)

Rata-rata presentase hasil

mendapatkan 80,25%, disebutkan bahwa

uji  produk
hasil tersebut masuk ke dalam kategori
praktis. Dengan kata lain, pengembangan e-
Instalasi

modul pada Mata Pelajaran

Penerangan Listrik layak dilakukan.

Pengaruh E- Siswa tampak antusias dan semakin aktif
Modul Berbasis dalam kegiatan pembelajaran, respon siswa
Model memperoleh rata-rata 67,65 dengan hasil
Pembelajaran konversi dalam kategori sangat positif.
Project Based Begitupun respon guru memperoleh rata-rata
Learning Pada 50 dengan hasil konversi dalam kategori
Mata Pelajaran sangat baik.
Videografi
Terhadap Hasil
Belajar Siswa
Kelas XI Desain
Komunikasi
Visual di SMK
Negeri 1
Sukasada
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(Imansari &
Sunaryantiningsih,
2017)

(Widiana & Rosy,
2021)

Pengaruh
Penggunaan E-
Modul Interaktif
Terhadap Hasil
Belajar
Mahasiswa Pada
Materi
Kesehatan  dan

Keselamatan

Kerja
Pengembangan
E-Modul
Berbasis
Flipbook Maker
pada Mata

Media e-modul interaktif yang dibuat layak
untuk digunakan pada proses pembelajaran
di kelas pada mata kuliah Bengkel Listrik.
Hasil penelitian e-modul dari aspek isi
memperoleh rata-rata 86,66% dengan
kategori sangat valid, dari aspek tampilan
memperoleh rata-rata 80,66% dengan
kategori sangat valid, dari aspek bahasa
memperoleh rata-rata 82,85% dengan
kategori sangat valid, dan hasil analisis tes
hasil belajar menunjukkan nilai rata-rata
82,22 dari 18 mahasiswa dan dinyatakan

tuntas.
[ Aspek

100%
90%

70%
60%
50%
40%
30%

86.66% B 66% 89.85% 80.22%

Isi Tampilan Bahasa Analisis Tes
Hasil Belajar

Rata-rata presentase hasil uji produk
mendapatkan 88.54%, disebutkan bahwa
hasil tersebut masuk ke dalam kategori
sangat valid. Dengan kata lain, e-modul pada
Mata Materi Kesehatan dan Keselamatan
Kerja layak digunakan dalam Kkegitan
pembelajaran.

Dinilai sangat layak setelah melewati hasil
validasi dari para ahli materi dengan rata-rata
85% kategori sangat layak, dari ahli media
dengan rata-rata 92% kategori sangat layak,

dari ahli bahasa memperoleh rata-rata 88%
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Pelajaran
Teknologi
Perkantoran

7.  (Arsaletal.,, 2019) Pengembangan
Media
Pembelajaran E-
Modul  Materi
Sistem
Peredaran Darah
Pada Kelas IX
MIPA SMAN 6

Barru
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degan kategori sangat layak, dan respons
baik dari siswa dengan rata-rata 95,45%.
Rata-rata presentase hasil uji produk
mendapatkan 90%, disebutkan bahwa hasil
tersebut masuk ke dalam kategori sangat
layak. Dengan kata lain, e-modul pada Mata
Pelajaran Teknologi Perkantoran layak
digunakan dalam kegitan pembelajaran.
Media e-modul telah memenuhi kriteria
kevalidan setelah melalui uji validasi,
kepraktisan, dan keefektifan, sehingga layak
digunakan pada materi Sistem Peredaran
Darah. Hasil uji kealidan e-modul dari aspek
media dan materi mendapatkan rerata 4,3
yang dinyatakan valid, uji kepraktisan e-
modul dari respon guru dan peserta didik
mendapatkan presentase 100%, dan hasil
keefektifan e-modul melalui hasil analisis
ketuntasan hasil belajar peserta didik
86,96%.

Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa

mendapatkan presentase

media e-modul layak digunakan untuk
materi Sistem Peredaran Darah pada Kelas
XI MIPA SMAN 6 Barru.

Berdasarkan hasil penelitian relevan
di atas, pengembangan E-Modul layak
dilakukan pada mata pelajaran yang
membutuhkan langkah-langkah terstruktur
seperti Mata Pelajaran APLPIG, karena E-
modul adalah bahan ajar yang dapat
terstruktur

memuat  langkah-langkah

pengoperasionalan  software  gambar.

Bahan ajar ini merupakan pembaruan dari
modul cetak yang biasanya digunakan pada
saat pembelajaran secara langsung (Erick
Suryadi et al., 2019). E-modul dan modul
cetak memiliki karakteristik yang sama
dalam hal pembuatan, perbedaan dapat
dilihat secara bentuk atau fisik namun

komponen di dalamnya memiliki kesamaan
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(Haka et al., 2021). Seiring berjalannya
waktu  pengembangan  bahan  ajar
pembelajaran harus mengikuti

perkembangan teknologi, e-modul
merupakan salah satu bahan ajar
pembelajaran yang mengandalkan
teknologi saat ini, karena e-modul dapat
pula disebut sebagai modul non cetak yang
berbentuk file dan dibuka menggunakan
alat elektronik semacam handphone,
laptop, komputer, atau alat elektronik lain
(Riyadi & Qamar, 2020). Bahan ajar ini
bermanfaat dalam kemandirian siswa
(Fausih & Danang, 2015), jadi dengan
menggunakan e-modul siswa dapat belajar
dimanapun dan kapanpun tanpa harus
menunggu perintah dari guru atau dapat
dikatakan belajar secara mandiri. Berikut
adalah contoh e-modul yang
dikembangkan oleh penelitian terdahulu,
dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2 di

bawah.

. MODUL ELEKTRONIK

Gambar 1. E-Modul yang dikembangkan
oleh (Erick Suryadi et al., 2019)

E-MOOULTERNOLOG!
PERKANTORAN
e

Gambar 2. E-Modul yang dikembangkan
oleh (Widiana & Rosy, 2021)

E-Modul mempunyai kelebihan yaitu
memiliki sifat interaktif, bisa menampilkan
tulisan, gambar, audio, ataupun video
(Arsal et al., 2019) . Maka e-modul dapat
membantu siswa dalam
mengoperasionalkan  software  gambar
dengan cara membaca, mendengar, dan
melihat secara berulang-ulang. Dengan
kata lain, modul elektronik juga bisa
digunakan  untuk alternatif  sebuah
pembelajaran yang efektif dan efisien
(Imansari & Sunaryantiningsih, 2017).
Dapat disimpulkan, bahan ajar e-modul
dapat membantu atau  memotivasi
keinginan siswa untuk belajar, karena
bahan ajar ini dapat digunakan dengan cara
melihat atau mendengar secara berulang-
ulang mengenai langkah-langkah
penggunaan software gambar sehingga
siswa tidak sulit mengingat. Namun
penggunaan hasil pengembangan produk

berupa emodul harus didukung pihak
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pengguna atau sekolah, dimana diharapkan
dapat menyediakan fasilitas berupa wifi
kepada  siswa untuk membuka,
mengerjakan tugas, serta diskusi dengan
teman ataupun guru (Wulansari et al.,

2018).

KESIMPULAN

Bahan ajar berpengaruh terhadap
proses pembelajaran dan hasil belajar pada
Mata Pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak
dan Perancangan Interior. Bahan ajar yang
digunakan guru harus dapat mencakup
langkah-langkah terstuktur cara
pengoperasionalan perintah-perintah dalam
software Berdasarkan

gambar. tujuh

penelitian, semua mendapatkan hasil
pengembangan bahan ajar e-modul layak
digunakan pada mata pelajaran yang
membutuhkan langkah-langkah terstruktur,
karena bahan ajar e-modul dapat berisikan
langkah-langkah pengoperasionalan
perintah dalam software gambar. E-modul
juga
pembelajaran

dalam  bahan

yang
sehingga dapat

termasuk ajar
mengandalkan
teknologi, mencakup
berbagai aspek yaitu teks, gambar, video,
dan audio. Sebaiknya penggunaan bahan
ajar dalam  kegiatan  pembelajaran
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan
guru, supaya dapat mempermudah serta
membantu meningkatkan hasil belajar

siswa. Pengembangan bahan ajar yang
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digunakan dalam proses pembelajaran
sebaiknya dilakukan seiring berjalannya
waktu mengikuti perkembangan teknologi.
yang
menggunakan hasil dari pengembangan e-

Serta saran untuk sekolah

modul  diharapkan memberi fasilitas

kepada siswa berupa wifi atau sinyal untuk
membuka, mengerjakan tugas, ataupun
menonton video yang tersedia dalam

produk tersebut.
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